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ABSTRAK  

Kualitas pendidikan yang baik selalu diusahakan dengan berbagai cara untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien sehingga mencerminkan keberhasilan dari program pendidikan 
tersebut. Dan salah satu caranya adalah dengan melakukan manajemen peserta didik, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan terkait Manajemen Peserta Didik 
Sebagai Sarana Dalam Mencapai Keberhasilan Tujuan Pendidikan. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif dengan model pendekatan studi pustaka saat pengumpulan data, kemudian 
dianalisis isinya dan disimpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen peserta 
didik adalah bagian integral dari sistem pendidikan yang memiliki tujuan dan fungsi yang 
kompleks. Hal tersebut karena ia mencakup berbagai aspek seperti perencanaan, penerimaan 
peserta didik baru, pengembangan kemampuan individual maupun sosial peserta didik, serta 
pengawasan dan pembinaan disiplin. Dan semua itu bertujuan untuk mengatur kegiatan 
peserta didik agar mendukung proses pembelajaran di sekolah, sekaligus memegang prinsip 
bahwa peserta didik harus diperlakukan sebagai subjek aktif sehingga pendekatan yang 
digunakan bisa bersifat kuantitatif, kualitatif, ataupun terpadu tergantung pada tujuan dan 
karakteristik dari pada peserta didik itu sendiri. Maka manajemen peserta didik menjadi elemen 
penting yang mendukung kesuksesan dalam pendidikan sehingga berperan, berfokus serta 
mengutamakan pada perkembangan pribadi, sosial, non akademik dan akademik peserta didik.  
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ABSTRA CT  

Good quality education is always sought in various ways to achieve goals effectively and 
efficiently so as to reflect the success of the education program. And one way is to do learner 
management, so the purpose of this study is to describe the management of learners as a 
means of achieving the success of educational goals. The method used is qualitative with a 
literature study approach model when collecting data, then analyzing its contents and 
concluding. The results showed that learner management is an integral part of the education 
system that has complex goals and functions. This is because it includes various aspects such 
as planning, admission of new students, development of individual and social abilities of 
students, as well as supervision and fostering discipline. And all of that aims to organize the 
activities of students to support the learning process at school, while holding the principle that 
students must be treated as active subjects so that the approach used can be quantitative, 
qualitative, or integrated depending on the objectives and characteristics of the students 
themselves. Therefore, learner management is an important element that supports success in 
education so that it plays a role, focuses and prioritizes the personal, social, non-academic and 
academic development of learners. 
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1. Pendahuluan  

Keberhasilan sebuah sekolah biasanya ditentukan oleh sejauh mana tujuan pendidikan dapat 

dicapai dalam periode tertentu sesuai dengan lamanya pendidikan yang berlangsung di sebuah 

lembaga [1]. Oleh karena itu, ada lembaga pendidikan yang efektif dan yang tidak efektif. Lembaga 

pendidikan yang efektif memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi antara apa yang telah dirumuskan 

untuk dilakukan dengan hasil yang dicapai [2]. Lembaga pendidikan yang efektif selalu 

menyempurnakan manajemen-manajemen mereka secara konsisten agar dapat mengembangkan 

kompetensi peserta didik yang adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

lingkungan global [3]. 

Terdapat berbagai macam manajemen dalam lembaga pendidikan yang dapat menjadi sarana 

upaya yang efektivitas untuk mencapai visi dan misi lembaga pendidikan tersebut. Mulai dari 

manajemen sumber daya manusia, manajemen mutu, manajemen sarana prasarana dan selainnya. 

Namun dari sekian banyak type manajemen, yang paling mencolok dan sering menjadi perhatian 

salah satunya yaitu manajemen peserta didik. Manajemen peserta didik menjadi aspek kunci dalam 

dunia pendidikan, karena dengan berkualitasnya manajemen peserta didik di lembaga pendidikan 

akan memberikan layanan pengembangan berkualitas baik dalam ranah akademik maupun non-

akademik, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan potensi, 

bakat, minat, kecerdasan intelektual, sosial, dan emosional mereka [4]. 

Kemajuan dalam bidang ini telah menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan dan memastikan setiap peserta didik dapat mencapai potensinya secara maksimal [5]. 

Manajemen peserta didik mencakup berbagai aspek, termasuk penerimaan siswa baru, 

pengembangan kurikulum, pemantauan kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin 

[6]. Dalam upaya untuk menjaga kualitas pendidikan, lembaga pendidikan di seluruh dunia terus 

berupaya untuk memahami dan menerapkan praktik-praktik terbaik dalam manajemen peserta didik. 

Terdapat beragam tantangan yang harus dihadapi, seperti perubahan dalam kebutuhan peserta didik, 

peran teknologi dalam pembelajaran, serta tuntutan akan inklusivitas dan keberagaman dalam 

lingkungan pendidikan [7]. Dalam konteks tersebut penelitian ini bertujuan untuk menggali 

pemahaman yang lebih mendalam tentang manajemen peserta didik serta berbagai aspek yang 

terkandung di dalamnya melalui analisis dan kajian literatur. 

 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka yang berarti mengumpulkan berbagai sumber yang relavan dengan permasalahan baik 

bersumber dari buku, website, jurnal, article, blog, ebook, majalah ataupun sumber sumber dokumen 

lain [8]. Setelah data terkumpul dilakukan analisis pada bagian isi dimana sering kali disebut dengan 

istilah analisis content dengan cara mereduksi yaitu memilah dan memilih bagian mana saja yang 

bisa digunakan untuk menguraikan persoalan, dilanjutkan dengan melakukan penyajian secara 

interaktif yakni mencocokkan hasil temuan dengan teori yang ada agar bisa diketahui kevalidannya  

dan terakhir dilakukan penarikan kesimpulan yang disertai dengan rasa penuh pertanggung jawaban. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pengertian Manajemen Peserta Didik. 

Manajemen peserta didik berasal dari dua terminologi, yaitu manajemen dan peserta didik. 

Secara etimologis kata manajemen merupakan terjemahan dari kata management (bahasa Inggris) 
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yang terdiri dari kata manage atau to manage yang berarti menyelenggarakan, membawa, atau 

mengarah. Kata manage juga bermakna mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola atau menata 

[9]. 

Beberapa ahli menjelaskan tentang pengertian manajemen sebagai berikut : 

1. Koontz dan Weihrich : Manajemen merupakan proses mendesain dan memelihara lingkungan, 

di mana individu bekerja sama di dalam kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 

secara efisien. 

2. Nasihin dan Sururi : Manajemen adalah aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 

berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk 

atau jasa secara efisien [6]. 

3. Imron : Manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh dua orang 

atau lebih yang didasarkan atas aturan tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan [10]. 

4. Robbins dan Coultar : Manajemen sebagai suatu proses untuk membuat aktivitas terselesaikan 

secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain. Efisien menunjukkan hubungan 

antara  input dan output dengan mencari biaya sumber daya minimum, sedangkan efektif 

menunjukkan makna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya [11]. 

5. Scanlan dan Key : Manajemen merupakan proses pengoordinasian dan pengintegrasian semua 

sumber baik manusia, fasilitas, maupun sumber daya teknikal lain, untuk mencapai aneka 

tujuan khusus yang ditetapkan. 

6. Atmosudirjo : Manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor dan 

sumber daya yang menurut suatu perencanaan, diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan 

suatu tujuan kerja yang tertentu [12]. 

7. Taylor dalam Sagala : Manajemen adalah mengetahui secara tepat apa yang anda ingin 

kerjakan dan anda melihat bahwa mereka mengerjakan dengan cara yang terbaik dan murah 

[13]. 

8. Hasibuan : Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu [14]. 

9. The Liang Gie dalam Mutohar : Manajemen adalah segenap perbuatan untuk menggerakkan 

sekelompok orang atau mengarahkan segala fasilitas dalam suatu usaha kerjasama untuk 

mencapai tujuan [15]. 

Dari beberapa definisi tentang manajemen di atas dapat ditarik beberapa hal pokok antara lain: 

(1) manajemen menekankan adanya kerjasama antara unsur dalam organisasi, (2) adanya usaha 

pemanfaatan sumber-sumber yang dimiliki organisasi, dan (3) adanya tujuan yang jelas yang akan 

dicapai. Dengan demikian aktivitas manajemen mencakup spektrum yang luas, sebab mulai dari 

kegiatan bagaimana menentukan arah organisasi di masa depan, menciptakan kegiatan-kegiatan 

organisasi, mendorong terbinanya kerjasama antara sesama anggota organisasi serta mengawasi 

kegiatan dalam mencapai tujuan. 

Sedangkan peserta didik memiliki banyak sinonimitas termnya, seperti siswa, murid, anak 

didik, pebelajar, subjek didik, warga belajar, santri dan lain-sebagainya. Di dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 dinyatakan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Djamarah dalam bukunya menyatakan peserta didik adalah 

setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan 
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kegiatan pendidikan [16]. Dalam konteks yang lebih luas peserta didik menurut Prawiradilaga adalah 

siapa saja yang belajar mulai dari TK, SD sampai SMA, mahasiswa, peserta pelatihan di lembaga 

pendidikan pemerintah atau swasta [17]. 

Peserta didik adalah miniature adult yang dalam keterbatasannya mendapatkan bimbingan 

oleh orang yang lebih dewasa, lebih berpengalaman, atau lebih dalam ilmu pengetahuannya, 

sehingga dapat mengantarkan pada individu yang lebih matang [18]. Selanjutnya menurut Nasihin 

dan Sururi peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan 

cita-cita dan harapan masa depan [19]. Peserta didik adalah orang atau individu  yang mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan agar tumbuh dan berkembang 

dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya 

[20]. Sementara itu menurut Ruhimat dkk sebagaimana dikutip Hermino peserta didik adalah sebuah 

organisme yang rumit yang mampu tumbuh, yang mana padanya diberi kesempatan untuk 

berkembang sesuai dengan bakat, minat dan kebutuhannya. 

Menurut Arikunto peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu 

lembaga pendidikan [21]. Hal senada dijelaskan oleh Imron yang menyatakan peserta didik adalah 

mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan 

tertentu. Berdasarkan paparan di atas maka dapatlah dipahami bahwa peserta didik adalah seseorang 

yang terdaftar dalam suatu jalur, jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu, yang selalu ingin 

mengembangkan potensi dirinya baik pada aspek akademik maupun non akademik melalui proses 

pembelajaran yang diselenggarakan. 

Kemudian terkait dengan konsep manajemen peserta didik dijelaskan Suryosubroto bahwa 

manajemen peserta didik adalah pekerjaan-pekerjaan atau kegiatan pencatatan peserta didik 

semenjak dari proses penerimaan sampai saat peserta didik meninggalkan sekolah karena sudah 

tamat mengikuti pendidikan pada sekolah tersebut [22]. Menurut Nasihin dan Sururi manajemen 

peserta didik merupakan upaya untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta 

didik semenjak dari proses penerimaan sampai saat peserta didik meninggalkan lembaga pendidikan 

(sekolah) karena sudah tamat/lulus mengikuti pendidkan pada lembaga pendidikan (sekolah) itu. 

Mustari menjelaskan manajemen peserta didik adalah layanan yang memusatkan perhatian 

pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan  di luar kelas. Contohnya seperti: 

pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti pengembangan keseluruhan kemampuan minat, 

kebutuhan sampai ia matang di sekolah. Manajemen peserta didik adalah suatu usaha pengaturan 

terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus 

sekolah. Senada dengan pendapat Mulyasa yang menjelaskan bahwa manajemen peserta didik adalah 

penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai 

dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah [23]. 

Manajemen peserta didik menurut Gunawan adalah seluruh proses kegiatan yang 

direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontiniu terhadap seluruh 

peserta didik dalam lembaga  pendidikan yang bersangkutan agar dapat mengikuti proses belajar- 

mengajar secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan [24]. 

Hal senada dengan penjelasan Gunawan di atas terkait dengan pengertian manajemen peserta didik 

dipaparkan oleh Daryanto bahwa manajemen peserta didik adalah seluruh proses kegiatan yang 

direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontiniu terhadap seluruh 

peserta didik dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan, agar dapat mengikuti proses belajar-

mengajar dengan efektif dan efisien [25]. 
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Imron mendeskripsikan makna manajemen peserta didik adalah usaha pengaturan terhadap 

peserta didik, mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah  sampai dengan mereka lulus, yang 

diatur secara langsung adalah segi-segi yang berkenaan dengan peserta didik secara tidak langsung. 

Pengaturan terhadap segi-segi lain selain peserta didik dimaksudkan untuk memberikan layanan yang 

sebaik mungkin kepada peserta didik [26]. Sementara itu Knezivich mendefinisikan manajemen 

peserta didik sebagai suatu layanan yang memusatkan perhatian kepada pengaturan, pengawasan, 

dan layanan siswa di kelas dan di luar kelas seperti pengenalan, pendaftaran, layanan individual 

seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah [27]. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 

manajemen peserta didik juga dapat diartikan sebagai suatu proses pengurusan segala hal yang 

berkaitan dengan siswa di suatu sekolah mulai dari perencanaan, penerimaan siswa, pembinaan yang 

dilakukan selama siswa berada di sekolah, sampai dengan siswa menyelesaikan  pendidikannya di 

sekolah. Dengan kata lain manajemen kesiswaan merupakan keseluruhan proses penyelenggaraan 

usaha kerjasama dalam bidang kesiswaan dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah 

[28]. Dengan demikian manajemen peserta didik itu bukanlah dalam bentuk kegiatan-kegiatan 

pencatatan peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas lagi, yang secara operasional 

dapat dipergunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik melalui proses pendidikan. Singkatnya, manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai suatu 

usaha untuk mengatur, mengawasi, dan melayani berbagai hal yang memiliki kaitan dengan peserta 

didik agar peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran di sekolah, mulai dari peserta didik 

tersebut masuk sekolah sampai peserta didik tersebut lulus dari sekolah. 

3.2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Peserta Didik 

Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai sarana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik individu, sosial, aspirasi, kebutuhan dan potensi 

lainnya [29]. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh Imron bahwa secara umum 

fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri 

seoptimal mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya,  sosialnya, aspirasinya, 

kebutuhannya, dan potensi lain peserta didik. Merujuk kepada penjelasan di atas maka dapat dilihat 

bahwa fungsi manajemen peserta didik dalam lingkup yang lebih terperinci dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas 

Fungsi dini diharapkan dapat membuat peserta didik mampu mengembangkan 

potensi-potensi individualitasnya tanpa banyak hambatan, potensi-potensi tersebut meliputi 

kemampuan umum yaitu kecerdasaan, kemampuan khusus yaitu bakat, dan kemampuan-

kemampuan lainnya. 

2. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan segi sosial 

Fungsi ini berkaitan erat dengan hakikat peserta didik sebagai mahluk sosial, fungsi 

ini membuat peserta didik mampu bersosialisasi dengan teman sebayanya, dengan orang 

tuanya, dengan pendidiknya, dengan keluarganya, dengan lingkungan sekolahnya, dan 

lingkungan masyarakat disekitarnya. 

3. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan 
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Fungsi ini diharapkan mampu membuat peserta didik bisa menyalurkan hobi, 

kesenangan, dan minatnya, sebab hal tersebut dapat menunjang perkembangan diri peserta 

didik secara keseluruhan. 

4. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan 

Fungsi ini membuat peserta didik sejahtera dalam menjalani hidupnya, sebab jika 

hidup seorang peserta didik sejahtera maka ia akan memikirkan kesejahteraan sebayanya. 

Terkait dengan tujuan manajemen peserta didik dijelaskan Mulyasa adalah untuk mengatur 

berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan 

lancar, tertib dan teratur serta mencapai tujuan pendidikan sekolah [23]. Senada dengan penjelasan 

Mulyasa dipaparkan Imron bahwa tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-

kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di sekolah. 

Tujuan manajemen peserta didik menurut Nasihin dan Sururi adalah mengatur kegiatan-

kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan (sekolah), lebih lanjut fungsinya adalah agar proses pembelajaran di lembaga pendidikan 

tersebut dapat berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan konstribusi bagi 

pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan [30]. 

Sedangkan tujuan khusus manajemen peserta didik secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotor peserta didik. 

2. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan) bakat dan minat 

peserta didik. 

3. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 

4. Dengan tercapai tujuan pada poin 1, 2, dan 3 di atas maka diharapkan peserta didik dapat 

mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, yang lebih lanjut dapat belajar dengan baik 

dan tercapai cita-cita mereka. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan manajemen peserta 

didik adalah mengatur kegiatan peserta didik agar menunjang proses belajar mengajar di sekolah 

dalam pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan yang optimal. Dengan kata lain tujuan 

manajemen peserta didik yaitu mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik dari mulai masuk sekolah 

sampai lulus sekolah [31]. Pengaturan kegiatan peserta didik tersebut diarahkan pada peningkatan 

mutu kegiatan belajar mengajar baik intra maupun ekstrakulikuler, sehingga memberikan konstribusi 

bagi pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah serta tujuan pendidikan secara keseluruhan. 

3.3. Prinsip Manajemen Peserta Didik 

Terdapat beberapa prinsip manajemen peserta didik yang menjadi perhatian pengelola 

pendidikan. Beberapa prinsip manajemen yang dimaksud dipaparkan oleh Syafaruddin dan 

Nurmawati sebagai berikut [32] : 

1. Peserta didik harus diperlakukan sebagai subjek bukan objek sehingga harus didorong 

untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan pengambilan keputusan dengan 

kegiatan mereka. 

2. Kondisi peserta didik sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 

intelektual, sosial, ekonomi, minat dan lainnya. Karena itu diperlukan kegiatan yang 

beragam sehingga setiap peserta didik memiliki sarana untuk berkembang secara 

optimal. 
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3. Peserta didik hanya akan termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang 

diajarkan. 

4. Pengembangan potensi peserta didik tidak hanya menyangkut ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Sementara itu prinsip manajemen peserta didik dijelaskan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan adalah sebagai berikut [33] : 

1. Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian dari keseluruhan manajemen 

sekolah. 

2. Segala bentuk manajemen peserta didik harus ditujukan untuk mengemban misi 

pendidikan dan dalam rangka mendidik peserta didik. 

3. Kegiatan manajemen peserta didik harus diupayakan untuk mempersatukan peserta 

didik yang mempunyai berbagai ragam latar belakang dan banyak perbedaan. 

4. Kegiatan peserta didik haruslah dipandang sebagai upaya pengaturan terhadap 

pembimbingan peserta didik. 

5. Kegiatan manajemen peserta didik harus mendorong dan memacu kemandirian peserta 

didik. 

6. Manajemen peserta didik harus fungsional bagi kehidupan peserta didik, baik di sekolah 

terlebih di masa yang akan datang. 

7. Penyelenggaraan manajamen pesera didik mengakui karakteristik peserta didik, antara 

lain intelektual, minat, bakat, kebutuhan pribadi, pengalaman, dan keadaan fisik. 

Sebagai salah satu unsur dari manajemen sekolah, seluruh kegiatan manajemen peserta didik 

harus mengaksentuasikan pada penonjolan empat pilar manajemen sekolah yaitu mutu, kemandirian, 

partisipasi masyarakat, dan transparansi. 

3.4. Pendekatan Manajemen Peserta Didik 

Pendekatan dalam manajemen peserta didik yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan fungsi 

manajemen peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan kuantitatif (the kuantitative approach). Pendekatan ini lebih menitikberatkan 

pada segi-segi administratif dan birokratif lembaga pendidikan. Pada pendekatan ini 

peserta didik diharapkan dapat memenuhi tuntutan-tuntutan dan harapan-harapan 

lembaga pendidikan tempat peserta didik itu berada. 

Wujud pendekatan ini pada manajemen peserta didik secara operasional adalah dengan 

mengharuskan kehadiran secara mutlak bagi peserta didik di sekolah, memperketat 

presensi, penuntutan disiplin yang tinggi, dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan, dengan demikian diharapkan peserta didik menjadi mampu dalam memenuhi 

tuntutan-tuntutan dan harapan-harapan lembaga pendidikan tempat peserta didik itu 

berada. 

2. Pendekatan kualitatif (the kualitative approach). Dibandingkan dengan pendekatan 

kuantitatif yang bertujuan membuat peserta didik menjadi mampu, pendekatan ini 

bertujuan untuk membuat peserta didik menjadi senang dan sejahtera. Asumsi 

pendekatan ini adalah jika peserta didik senang dan sejahtera, maka mereka dapat belajar 

dengan baik, selain itu mereka juga akan senang mengembangkan dirinya sendiri di 

lembaga pendidikan yang mereka tempati. Pendekatan ini juga menekankan perlunya 

penyediaan iklim yang kondusif dan menyenangkan bagi pengembangan diri secara 

optimal [34]. 
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Salah satu metode manajemen peserta didik yang dapat dijadikan sarana dalam pendekatan 

kuantitatif maupun kualitataif dikemukakan oleh Kathy Lee dalam bukunya solution for early 

chilhood directors sebagai berikut [35] : 

a. How to help teacher understand the difference between a child-centered and 

teacher-directed curriculum, yaitu bagaiamana dapat memberikan pemahaman 

kepada guru antara siswa berperan sebagai pusat pembelajaran dan guru bertindak 

sebagai pelaksana kurikulum. 

b. How to learn children names, yaitu bagaimana dapat mengingat dan mengenali 

nama-nama peserta didik di awal tahun ajaran, karena hal ini memiliki dampak besar 

terhadap kenyamanan peserta didik sehingga dapat mempengaruhi progres 

pembelajaran mereka. 

c. Why greeting children is important, yaitu menyambut peserta didik dipagi hari 

termasuk suatu tindakan penting bagi guru, pengelola dan staf kependidikan. Karena 

dapat membantu memberikan respon yang memadai ketika ada suatu masalah. 

d. How to handle discipline, yaitu bagaimana menjalankan kedisiplinan antara siswa 

dan guru di sekolah dengan menjalin komunikasi mengenai masalah tersebut kepada 

guru, siswa serta orang tua peserta didik. 

e. How to handle special-needs children, yaitu bagaimana menangani peserta didik 

dengan kebutusan khusus. Dalam penanganannya pengelola perlu merencanakan 

dan mempersiapkan program khusus untuk mereka dengan berkonsultasi dengan 

para ahli. 

f. How to handle children on special diets, yaitu bagaimana mengatasi anak yang 

sedang menjalani diet khusus. Karena sebagai pengelola atau pendidik, tugas kita 

adalah menjalankan instruksi orang tua di sekolah, termasuk disiplin anak agar 

mereka makan makanan sesuai dengan diet yang telah ditentukan. 

g. What to do when children are sick, yaitu mengetahui apa yang perlu dilakukan ketika 

menghadapi peserta didik yang sakit. Selain itu kemampuan guru dalam 

mengidentifikasi gejala penyakit pada peserta didik juga sangat penting, sehingga 

peserta didik dapat mendapatkan perawatan yang tepat. 

h. How to children with allergys, yaitu bagaimana cara menghadapi situasi saat peserta 

didik terkena alergi di dalam kelas, bisa dengan mengingat data kesehatan peserta 

didik, terutama informasi mengenai alergi. Pendidik, pengelola, dan staf 

kependidikan juga perlu diberikan pelatihan mengenai tindakan pertolongan 

pertama untuk mengatasi reaksi alergi pada peserta didik. 

3. Pendekatan terpadu. Pendekatan ini merupakan perpaduan antara kedua pendekatan 

diatas, didalam pendekatan ini peserta didik diminta memenuhi tuntutan-tuntutan 

birokratif dan administratif di sekolah dan sekolah juga menawarkan insentif-insentif 

lain yang dapat memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan peserta didik. 

3.5. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik 

Secara umum dalam manajemen peserta didik mencakup tiga pokok utama ruang lingkup, 

yaitu terkait penerimaan peserta didik baru, proses perkembangan belajar dan pengawasan serta 

pembinaan kedisiplinan [36]. Adapun para ahli memiliki perbedaan pendapat dalam menjabarkan 

tiga pokok utama tersebut [37]. 

Menurut Imron, tiga pokok ruang lingkup tersebut diperinci menjadi sembilan poin yaitu: (1) 

perencanaan peserta didik, (2) penerimaan peserta didik baru, (3) orientasi peserta didik, (4) 
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mengatur kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik, (5) pengelompokkan peserta didik, (6) 

mengatur evaluasi hasil belajar peserta didik, (7) mengatur kenaikan tingkat peserta didik, (8) 

mengatur peserta didik yang mutasi dan drop out, dan (9) kode etik, pengadilan, hukuman dan 

disiplin peserta didik. Sedangkan menurut Nasihin dan Sururi, tiga pokok ruang lingkup utama 

diperinci dengan tujuh poin yaitu: (1) analisis kebutuhan peserta didik, (2) rekruitmen peserta didik, 

(3) seleksi peserta didik, (4) orientasi peserta didik, (5) penempatan peserta didik, (6) pembinaan dan 

pengembangan peserta didik, (7) pencatatan dan pelaporan, dan (8) kelulusan dan alumni. Adapun 

sudrajat menjabarkannya menjadi empat poin yaitu: (1) perencanaan peserta didik, (2) pembinaan 

peserta didik (3) evaluasi peserta didik, dan (4) mutasi peserta didik. 

Dari beberapa poin penjabaran tiga pokok ruang lingkup oleh para ahli di atas, dapat dipahami 

bahwa manajemen peserta didik memiliki urgensifitas dalam menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan. Selain karena peserta didik merupakan bagian penting dari pendidikan, dalam beberapa 

aspeknya peserta didik berlaku sebagai pusat pembelajaran. 

4. Simpulan 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen peserta didik adalah bagian 

integral dari sistem pendidikan yang memiliki tujuan dan fungsi yang kompleks. Hal tersebut karena 

ia mencakup berbagai aspek, termasuk perencanaan, penerimaan peserta didik baru, pengembangan 

kemampuan individual maupun sosial peserta didik, serta pengawasan dan pembinaan disiplin. Dan 

semua itu bertujuan untuk mengatur kegiatan peserta didik agar mendukung proses pembelajaran di 

sekolah, sekaligus memegang prinsip bahwa peserta didik harus diperlakukan sebagai subjek aktif 

sehingga pendekatan yang digunakan bisa bersifat kuantitatif, kualitatif, ataupun terpadu tergantung 

pada tujuan dan karakteristik dari pada peserta didik. Sementara itu ruang lingkupnya mencakup 

perencanaan, orientasi, evaluasi hasil belajar, dan penempatan peserta didik. Maka manajemen 

peserta didik menjadi elemen penting yang mendukung kesuksesan dalam pendidikan sehingga 

berperan, berfokus serta mengutamakan pada perkembangan pribadi, sosial, dan akademis peserta 

didik. 
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